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Flaviana Sri Digna Sogen NIM. 1423016151 Penggambaran Kearifan Lokal 
(Analisis Semiotika Pada Acara Televisi “Jejak Petualang “ Episode Larantuka, 
Naungan  Adat Dan Religi). 
Penelitian ini mengugkapkan bagaimana pengambaran kearifan lokal pada 
acara televisi Jejak Petualang episode Larantuka naungan adat dan religi. Peneliti 
mengunakan metode analisis semiotika Charles sander Peirce untuk melihat 
bagaimana penggambaran kearifan lokal pada media dalam perpektif postkolonial. 
Dengan menggunkan metode semiotika Charles sander Peirce, peneliti berfokus 
pada ikon, indeks, dan simbol yang dapat memunculkan intepretan.  
Pada penelitian ini peneliti menemukan empat pembahasan penting dalam 
penggambaran kearifan lokal yakni: mengenai penggambaran kearifan lokal dalam 
agama dan kepercayaan masyarakat Larantuka, penggambaran kearifan lokal dalam 
mata pencarian masyarakat Larantuka, penggambaran kearifan lokal dalam makan 
khas Larantuka dan penggambaran kearifan lokal pada kain tenun Larantuka. Dari 
empat pembahsan tersebut dapat digambarkan bahwa penggambaran kearifan lokal 
pada Larantuka sangat berkaitan erat dengan bangsa kolonial (bangsa Portugis). 
Dimana tradisi yang dijalankan oleh masyarakat Larantuka merupakan warisan dari 
bangsa Portugis. Namun disisi lain masyarakat Larantuka walaupun menjalankan 
tradisi yang diwariskan bangsa Portugis tetapi mereka masih mempercayakan 
agama lokal yang mereka peroleh dari nenek moyang mereka. Agar keduanya tidak 
saling bertentangan, masyarakat Larantuka menyatukan keduanya dalam ajaran 
agama katolik. Masyarakat Larantuka masih juga tetap mempertahankan kearifan 
lokal lainya, walaupun dengan perkembangan era globalisasi yang begitu pesat. 
 














Flaviana Sri Digna Sogen NRP. 1423016151 Penggambaran Kearifan Lokal 
(Analisis Semiotika Pada Acara Televisi “Jejak Petualang “ Episode Larantuka, 
Naungan  Adat Dan Religi). 
This research reveals how the depiction of local wisdom on the television program 
Jejak Petualang episode Larantuka traditional and religious shade. The researcher 
uses Charles Sander Peirce's semiotic analysis method to see how the depiction of 
local wisdom in the media in the postcolonial perspective. By using Charles Sander 
Peirce's semiotics method, researchers focus on icons, indexes, and symbols that 
can produce interpretations. 
In this study, researchers found four important discussions in the depiction of local 
wisdom, namely: the depiction of local wisdom in the religion and beliefs of the 
Larantuka people, the depiction of local wisdom in the livelihood of the Larantuka 
community, the depiction of local wisdom in the typical Larantuka meal and the 
depiction of local wisdom in the Larantuka woven fabric. From these four 
discussions it can be illustrated that the depiction of local wisdom in Larantuka is 
very closely related to the colonial nation (the Portuguese). Where the traditions 
carried out by the Larantuka people are a legacy of the Portuguese. On the other 
hand, however, the Larantuka people, despite carrying out the traditions inherited 
from the Portuguese, still entrust their local religion with their ancestors. So that 
the two do not contradict each other, the Larantuka people unite the two in the 
teachings of Catholicism. The Larantuka people still maintain other local wisdoms, 
despite the rapid development of the globalization era. 
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